




A. Latar Belakang 
Setiap anak mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Ada 
anak yang terlahir secara normal serta tumbuh dan berkembang dengan normal, 
akan tetapi ada pula anak yang terlahir sebagai anak tidak normal karena 
gangguan baik secara fisik, mental, sosial, maupun psikologis. Salah satu 
keterbatasan yang dapat terjadi pada anak adalah keterbelakangan mental. 
Selanjutnya, istilah untuk menyebut anak dengan keterbelakangan mental dalam 
penelitian ini sering disebut dengan istilah anak Tunagrahita. Anak Tunagrahita 
adalah anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata 
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Pada dasarnya anak Tunagrahita mempunyai dorongan untuk berhubungan 
dengan orang lain seperti halnya anak-anak normal. Namun, anak tunagrahita 
mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi sosial. Tin Suharmini 
menjelaskan bahwa kesukaran itu dikarenakan anak tunagrahita mempunyai 
keterbatasan intelektual. Keterbatasan intelektual mengakibatkan anak 
Tunagrahita kesulitan mempelajari norma-norma masyarakat. Ketidakmampuan 
mempelajari norma-norma masyarakat membuat anak Tunagrahita mengalami 
kesulitan melakukan penyesuaian sosial. 
Ketidakmampuan melakukan penyesuaian sosial mengakibatkan anak 
Tunagrahita tidak mampu melakukan interaksi sosial secara wajar. Soerjono 
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Soekanto menjelaskan bahwa interaksi sosial sangat berguna untuk menelaah dan 
mempelajari berbagai masalah didalam masyarakat. Interaksi sosial merupakan 
kunci semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada 
kehidupan bersama. Ketidakcakapan dalam interaksi sosial dan keterbatasan 
kemampuan intelektual yang dimiliki anak tunagrahita juga mengakibatkan 
dirinya kesulitan mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal. 
Oleh karena itu, anak tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan yang khusus, 
yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut.  
Layanan pendidikan khusus bagi anak Tunagrahita adalah SLB-C 
(Sekolah Luar Biasa untuk Tunagrahita). Pernyataan tersebut merujuk pada UU 
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 2 
menyatakan bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan salah satu bentuk layanan 
pendidikan segregasi. Suparno mengungkapkan bahwa sistem layanan pendidikan 
segregasi adalah sistem pendidikan yang terpisah dari sistem pendidikan anak 
normal. Lebih lanjut Mimin Casmini mengungkapkan bahwa pemisahan yang 




Menurut Mimin Casmini, layanan pendidikan segregasi telah membangun 
tembok eksklusifisme bagi anak-anak berkelainan, termasuk anak Tunagrahita. 
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Layanan pendidikan segregasi dapat menghalangi kesempatan anak Tunagrahita 
untuk mengenal lingkungan sosial yang lebih luas 
Hambatan intelektual pada anak Tunagrahita tentu sangat berpengaruh 
pada kemampuan akademiknya. Anak tunagrahita tidak dapat disamakan 
kemampuannya dengan anak seusianya. Kemampuan anak Tunagrahita berada 
jauh dibawah rata-rata mengingat anak Tunagrahita juga memiliki IQ dibawah 
normal. Anak Tunagrahita sering mengalami kesulitan dalam menyerap informasi, 
bahkan informasi sederhana yang termasuk mudah bagi orang normal.  
Pada anak Tunagrahita hambatan yang dialami bukan hanya dalam hal 
akademiknya saja, tapi juga dalam pengelolaan emosi. Reiss, et.al mengatakan 
pada anak Tunagrahita sering mengalami gangguan emosi dan masalah-masalah 
perkembangan emosi sehubungan dengan kemampuannya yang rendah  
Hambatan intelektual yang dialami oleh anak Tunagrahita menyebabkan 
perasaaan frustasi sehingga perkembangan emosi mereka menjadi ikut terhambat. 
Emosi pada anak Tunagrahita sering tidak terkontrol dan meledak-ledak. Dalam 
beberapa kasus anak Tunagrahita ada yang terlalu agresif adapula yang sangat 
tertutup, emosi yang kompleks inilah yang menyebabkan mereka kesulitan dalam 
bersosialisasi dengan orang lain.  
Berdasarkan hambatan-hambatan yang dialami oleh anak Tunagrahita, 
pembelajaran yang diterapkan tidak dapat disamakan dengan anak normal pada 
umumnya. Dalam menentukan strategi yang efektif guru harus memperhatikan 
tujuan pelaksanaan pembelajaran,  
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Karakteristik dari anak Tunagrahita, dan ketersediaan sumber (sarana dan 
prasarana). Strategi yang dapat digunakan untuk pembelajaran bagi anak 
Tunagrahita adalah strategi yang diindividualisasikan, kooperatif, dan modifikasi 
tingkah laku. Pendekatan pembelajaran bagi anak Tunagrahita juga memerlukan 
berbagai pertimbangan berdasarkan karakteristik dari anak tersebut. Pendekatan 
yang cenderung digunakan dalam pembelajaran bagi anak Tunagrahita adalah 
dengan pendekatan modifikasi tingkah laku. Hal ini dikarenakan perkembangan 
tingkah laku pada anak Tunagrahita banyak mengalami hambatan, sehingga 
tingkah laku yang dikembangkan harus dapat diukur dan diamati. 
Dalam hal ini konselor sangat berperan penting dalam memberikan 
layanan bimbingan individual terhadap anak yang yang bermasalah. Bimbingan 
dapat diberikan, baik untuk menghindari ataupun mengatasi berbagai persoalan 
ataupun kesulitan yang dihadapi oleh individu didalam kehidupannya.Ini berarti 
bahwa bimbingan dapat diberikan, baik untuk mencegah agar kesulitan itu tidak 
atau jangan timbul, dan juga tidak diberikan untuk mengatasi berbagai yang telah 
menimpa individu. Jadi, lebih bersifat memberikan korektif atau memberikan 
penyembuhan dari pada sifat pencegahan. Disamping itu, didalam bemberikan 
bimbingan dimaksudkan agar individu atau sekumpulan individu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya sesuai dengan petunjuk yang dikehendaki oleh Allah.
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Menurut Rahman Natawijaya, menyatakan Bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, 
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup 
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mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tutuntan 
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta kehidupan pada 
umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidupnya dan dapat 
memberi sumbangan yang berarti dalam kehidupan masyarakat umumnya. 




Jadi didalam memberikan bimbingan arah diserahkan kepada yang 
dibimbingnya, hanya didalam keadaan yang memaksa maka pembimbing 
mengambil peranan secara aktiv didalam memberikan bimbingan. Tidak pada 
tempatnya jika pembimbing membiarkan individu yang dibimbingnya terlantar 
keadaannya apabila ia telah nyata-nyata tidak dapat menghadapi atau mengatasi 
persoalannya. Bimbingan dapat diberikan kepada seorang individu atau 
sekumpulan individu. Artinya, bimbingan dapat diberikan secara individual 
ataupun secara kolektif. Bimbingan dapat diberikan kepada siapasaja yang 
membutuhkan, tanpa memandang usia, sehingga baik anak maupun orang dewasa 
dapat menjadi objek dari bimbingan. 
Dari hasil observasi yang saya lakukan diSLB Pelita Hati dengan ibu Eti 
bahwasannya, anak Tunagrahita kurang mampu menyerap informasi, 
berkomunikasi dengan baik, menerima pelajaran secara keseluruhan, kurang 
fokus/konsentrasi dalam belajar. Dalam berkonsentrasi mereka dilatih dengan 
berolahraga melempar bola, bola diletakkan tengah lapangan lalu siswa melempar 
bola dari sudut lapangan agar bola tersebut mengenai sasaran bola yang berada di 
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tengah lapangan. Begitulah cara seorang guru untuk melatih anak tunagrahita 
dalam berkonsentrasi. 
Pada umumnya anak Tunagrahita kesulitan dalam mengembangkan 
kematangan emosional, pola pikir, serta penyesuaian diri dilingkungannya. 
Adapun cara mereka berkomunikasi dan memahami apa yang diajarkan kepada 
mereka, salah satunya dengan belajar dan bermain.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian merasa perlu 
megadakan penelitian terhadap permasalahan ini dengan judul “Pelaksanaan 
Layanan Konseling Individu Dalam Membentuk Penyesuaian Sosial Bagi 
Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati Pekan Baru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap istilah yang terdapat 
dalam judul penelitian ini, penulis merasa perlu menegaskan beberapa istilah. 
Adapun istilah yang perlu ditegaskan adalah: 
1. Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu proses, 
cara, perbuatan, melaksanakan (rancangan keputusan dan sebagainya).
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2. Layanan Konseling individual mengandung makna bagaimana seseorang 
berbicara dengan orang lain dengan tujuan untuk membantu agar terjadi 
perubahan perilaku kearah positif dari orang yang dibantu. Jadi ada dua 
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pihak dalam konseling yaitu pihak yang membantu disebut dengan 
konselor atau pembimbing. Sedangkan pihak yang dibantu disebut klien.
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3. Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk 




4. Anak Tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan fungsi 




5. SLB adalah Sekolah luar biasa untuk anak yang mempunyai masalah 





1. Identifikasi Masalah 
Dari kenyataan dilapangan yang penulis lihat, maka permasalahan yang 
teridentifikasi adalah: 
a) Pelaksanaan Layanan Konseling individu Dalam Membentuk Penyesuaian 
Sosial Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati 
b) Metode konseling Individu Dalam Membentuk Penyesuaian Sosial Bagi 
Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati 
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c) Faktor penghambat Layanan Konseling Individu Dalam Membentuk 
Penyesuaian Sosial Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati 
2. Rumusan Masalah 
Supaya pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah, 
maka penulis merumuskan masalah yaitu : “ Bagaimana Pelaksanaan Konseling 
Individu Dalam Membentuk Penyesuaian Sosial Bagi Anak Tunagrahita Di SLB 
Pelita Hati Pekanbaru “. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui 
Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dalam Membentuk Penyesuaian 
Sosial Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 
praktek khususnya metode bimbingan rohani yang baik dan benar, dan 
penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur kepustakaan. 
b. Kegunaan praktis, bagi mahasiswa dan konselor dapat menambah 
pengetahuan dan menerapkan metode bimbingan rohani yang efektif, 
yang benar dan yang baik dalam membantu klien sehingga dapat 
mengatasi masalah yang di hadapi oleh klien, dan penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan dapat di 
gunakan sebagai tambahan informasi bagi peneliti yang akan datang. 
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c. Kegunaan akademis, sebagai syarat meraih gelar Strata Satu (S1) pada 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
d. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta 
dapat berpartisipasi memberi sumbang saran. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan uraian dalam penulisan ini, penulis menyusun 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah, 
penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini mengemukakan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka pikir. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini mengemukakan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data. 
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BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini mengemukakan mengenai gambaran umum lokasi 
penelitian yang mana pada penelitian ini peneliti melakukan 
penelitian di SLB Pelita Hati Panam Pekanbaru 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dalam Membentuk 
Penyesuaian Sosial Bagi Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati 
Panam Pekanbaru 
BAB VI :  PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir menjelaskan dua bagian yaitu 
kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi penulis khususnya 
dan bagi pembaca umumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
